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ABSTRAK 

 

Miyah Listiani : 1808202064, “PERAN PEGADAIAN TERHADAP 

PENYALURAN DANA PADA PELAKU USAHA MIKRO KECIL DALAM  

PERSPEKTIF HUKUM ISLAM (Studi Kasus PT. Pegadaian Syariah 

Kantor Pusat Cabang Cipto Kota Cirebon)”, Skripsi 2022. 
 

Pegadaian sebagai  penolong masyarakat dimana masyarakat dapat 

memperoleh dana yang dibutuhkan dengan waktu yang singkat dan tingkat biaya 

yang dikenakan juga masih terjangkau. Seiring dengan munculnya kesadaran 

masyarakat untuk bertransaksi secara tunai dengan mengacu pada prinsip-

prinsip syariah kemudian lahirlah pegadaiaan syariah yang menjalankan 

operasionalnya diatur prinsip syariah dalam Fatwa DSN-MUI No. 25/DSN-

MUI/III/2002 tentang Rahn dengan tujuan memberikan bantuan pembiayaan. 

Berdasarkan UU No 20 Tahun 2008 yang dimaksud pembiayaan adalah 

penyediaan dana oleh Pemerintah, Pemerintah Daerah, Dunia Usaha, dan 

masyarakat melalui bank, koperasi, dan lembaga keuangan bukan bank, untuk 

mengembalikan dan memperkuat permodalan Usaha Mikro Kecil dan Menengah. 

Penelitian ini bertujuan untuk membahas lebih lanjut tentang Peran 

Pegadaian Terhadap Penyaluran Dana Pada Pelaku Usaha Mikro Kecil Dalam 

Perspektif Hukum Islam (Studi Kasus PT. Pegadaian Syariah Kantor Pusat 

Cabang Cipto Kota Cirebon) Studi ini menggunakan metode penelitian deskriptif 

kualitatif, yakni mendeskripsikan dan menganalisis fenomena, pariwisata, 

aktivitas sosial, sikap, kepercayaan, persepsi, pemikiran orang secara individual 

maupun kelompok. 

Hasil penelitian ini pegadaian syariah mempunyai peran yang sangat 

penting dalam mendorong ekonomi kerakyatan dibuktikan dengan adanya 

pembiayaan pegadaian syariah pada pelaku Usaha Mikro Kecil (UMK) dengan 

prosedur yaitu: Pertama, pelaku UMK pengajuan permohonan. Kedua, petugas 

menginformasikan terkait persyaratan dan ketetapan aturan.  Ketiga, pelaku 

UMK menyetujui. Keempat, petugas melakukan taksiran pada barang jaminan. 

Kelima, petugas menyampaikan hasil taksiran dan sewa modal. Keenam, 

pencairan dan pelaku usaha melakukan angsuran setiap bulan. Pembiayaan dana 

pada pelaku usaha mikro kecil oleh pegadaian syariah dalam perspektif hukum 

islam menggunakan prinsip syariah yang digunakan oleh pegadaian syariah 

berdasarkan akad ijaroh dan akad rahn. 
 

Kata Kunci : Pegadaian Syariah, Pembiayaan, Usaha Mikro Kecil, Hukum Islam 

 

 

  



 

 

 

ABSTRACT 

 

Miyah Listiani : 1808202064, "ROLE OF POWDERSHIP TOWARDS 

DISTRIBUTION OF FUNDS IN SMALL MICRO BUSINESS ACTORS IN 

ISLAMIC LAW PERSPECTIVE (Case Study of PT. Pegadaian Syariah Head 

Office Cipto Cirebon City)", 2022 Mini Thesis. 

 

Pegadaian as a community assistant where people can get the needed 

funds in a short time and the level of fees charged is still affordable. Along with 

the emergence of public awareness to transact in cash with reference to sharia 

principles, then a sharia pawnshop which runs its operations is regulated by 

sharia principles in the DSN-MUI Fatwa No. 25/DSN-MUI/III/2002 concerning 

Rahn with the aim of providing financial assistance. Based on Law No. 20 of 2008 

what is meant by financing is the provision of funds by the Government, Regional 

Government, Business World, and the community through banks, cooperatives, 

and non-bank financial institutions, to restore and strengthen the capital of 

Micro, Small and Medium Enterprises. 

This study aims to discuss further about the role of pawnshops on the 

distribution of funds to micro and small business actors in the perspective of 

Islamic law (Case Study of PT. Pegadaian Syariah Branch Office Cipto Cirebon 

City). This study uses descriptive qualitative research methods, namely describing 

and analyzing phenomena, tourism, social activities, attitudes, beliefs, 

perceptions, thoughts of people individually and in groups. 

The results of this study are Islamic pawnshops have a very important role 

in encouraging the people's economy as evidenced by the existence of sharia 

pawnshop financing for Micro and Small Business actors (UMK) with the 

following procedures: First, MSE actors submit applications. Second, the officer 

informs the requirements and provisions of the rules. Third, UMK actors agree. 

Fourth, the officer makes an estimate on the collateral. Fifth, the officer conveys 

the results of the estimation and capital lease. Sixth, disbursement and business 

actors make monthly installments. Funding for micro and small business actors by 

sharia pawnshops in the perspective of Islamic law uses sharia principles used by 

sharia pawnshops based on ijaroh and rahn contracts. 

 

Keywords: Sharia Pawnshop, Financing, Micro and Small Business, Islamic Law  

  



 

 

 

 خالصة

 

Miyah Listiani: 1808202064     ، "ROLE OF POWDERSHIP   نحو توزيع الأموال في

الرئيسي للمكتب  حالة  )دراسة  الإسلامي  القانون  منظور  في  الصغيرة  الصغيرة  الأعمال   .PT شركات 

Pegadaian Syariah Cipto Cirebon City)"  ،2022 أطروحة. 

 Pegadaian   قصير ومستوى  كمساعد مجتمعي حيث يمكن للناس الحصول على الأموال اللازمة في وقت

مع   النقدي  التعامل  بشأن  العام  الوعي  ظهور  جانب  إلى  الجميع.  متناول  في  يزال  لا  المفروضة  الرسوم 

الإشارة إلى مبادئ الشريعة الإسلامية ، فإن مرهن الشريعة الذي يدير عملياته يخضع لمبادئ الشريعة في 

25رقم.   DSN-MUI الفتوى  / DSN-MUI / III / 2002 بشأن Rahn هدف تقديم المساعدة المالية.  ب

رقم   القانون  على  الحكومة   2008لعام    20بناءً  قبل  من  الأموال  توفير  هو  بالتمويل  المقصود  فإن   ،

غير  المالية  والمؤسسات  والتعاونيات  البنوك  خلال  من  والمجتمع  الأعمال  وعالم  الإقليمية  والحكومات 

ت متناهية الصغر والصغيرة والمتوسطةالمصرفية ، لاستعادة رأس المال وتقويته. للمؤسسا . 

الجهات   على  الأموال  توزيع  في  الرهونات  مكاتب  دور  حول  المناقشة  من  مزيد  إلى  الدراسة  هذه  تهدف 

الفاعلة في الأعمال التجارية الصغيرة ومتناهية الصغر في منظور الشريعة الإسلامية )دراسة حالة لمكتب  

سيب مدينة  في  للشريعة  بيغادايان  وهي فرع  نوعية وصفية  بحث  الدراسة طرق  هذه  تستخدم  سيريبون(.  تو 

وصف وتحليل الظواهر ، السياحة ، الأنشطة الاجتماعية ، المواقف ، المعتقدات ، التصورات ، أفكار الناس 

 .بشكل فردي وفي مجموعات

اقتصاد الناس كما يتضح نتائج هذا البحث هي أن مكاتب الرهونات الشرعية لها دور مهم للغاية في تشجيع  

الصغر والمتناهية  الصغيرة  الأعمال  في  للفاعلين  تمويل مرهن شرعي  بالإجراءات   (UMK) من وجود 

بتقديم الطلبات. ثانياً ، يقوم الضابط بإبلاغ متطلبات وأحكام القواعد. ثالثاً ،  UMK التالية: أولاً ، يقوم ممثلو

عمل تقدير على الضمان. خامساً ، ينقل الضابط نتائج التقدير  رابعًا ، يقوم الضابط ب .UMK يوافق ممثلو

تمويل   يستخدم  شهرية.  بأقساط  التجارية  والأعمال  الصرف  ممثلو  يقوم   ، سادسًا  الرأسمالي.  والإيجار 

الإسلامية   الشريعة  منظور  من  الشرعية  الرهونات  مكاتب  قبل  من  الصغر  والمتناهية  الصغيرة  الشركات 

تستخدمها مكاتب الرهونات الشرعية على أساس عقود الإجارة والرهن مبادئ الشريعة التي . 

 

محل الرهونات الشرعية ، التمويل ، الأعمال الصغيرة والمتناهية الصغر ، منظور  الكلمات المفتاحية:

 الشريعة الإسلامية

  



 

 

 

PERSETUJUAN PEMBIMBING 

SKRIPSI 

   



 

 

 

NOTA DINAS 

 

 



 

 

 

LEMBAR PENGESAHAN 

 

 

  



 

 

 

PERNYATAAN OTENTISITAS SKRIPSI 

 

 

  



 

 

 

KATA PERSEMBAHAN 

 

Karya sederhana ini saya persembahkan untuk orang-orang terkasih yang sudah 

mencintai tanpa pamrih, selalu mendukung tanpa dihitung, selalu berperan 

penting dalam hidup penulis. Tanpa jasa-jasa serta doa dan ridho mereka mungkin 

karya ini tidak akan pernah ada. Mereka adalah kedua orang tua saya, Bapak 

Tasmin dan Ibu saya Jenab serta Ibu Siti Aminah yang telah mencurahkan kasih 

sayang dan senantiasa memanjatkan do’a untuk kebaikan putrinya. Dan terakhir, 

untuk diri saya sendiri. Karena saya percaya:  

( ٦) (اِنَّ مَعَ الْعسُْرِ يسُْرًا٥فَاِ نَّ مَعَ الْعسُْرِ يسُْرًا)   

"Maka sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan, sesungguhnya bersama 

kesulitan ada kemudahan."(QS. Al-Insyirah: Ayat 5-6) 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN 

 

Berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama RI dan Meneri 

Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 158/1987 dan 0543b/U/1987, tanggal 22 

Januari 1988. 

A. Konsonan Tunggal 

Fonen konsonan Bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf, sebagian dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan 

dengan huruf dan tanda sekaligus. 

Dibawah ini disajikan daftar huruf Arab dan transliterasinya dengtan latin. 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 ا

 ب

 ت

 ث

 ج

Alif 

ba” 

ta” 

sa” 

jim 

Tidak dilambangkan 

b 

t 

s 

j 

Tidak dilambangkan 

Be 

Te 

Es (dengan titik diatas) 

 ح

 خ

 د

 ذ

 ر

ha” 

kha” 

dal 

zal 

ra” 

H 

kha 

d 

z 

r 

Ha (dengan titik 

dibawah) 

Ka dan Ha 

De 

Zet (dengan titik di 

atas) 

 ز

 س

 ش

 ص

 ض

zai 

sin 

syin 

sad 

dad 

z 

s 

sya 

s 

d 

Zet 

Es 

Es dan Ye 

Es( dengan titik 

dibawah) 

De (dengan titik 

dibawah) 

 ط

 ظ

 ع

 غ

 ف

Ta 

za 

,,ain 

gain 

fa” 

 

t 

z 

“ 

g 

f 

Te (dengan titik 

dibawah) 

Zet (dengan titik 

dibawah) 

Ge 

Ef 

 ق

 ك

 ل

 م

 ن

qaf 

kaf 

lam 

min 

nun 

Q 

k 

l 

m 

n 

Qi 

Ka 

El 

Em 

En 



 

 

 

 و

 ه

 ء

 ي

Wawu 

ha” 

hamzah 

ya 

W 

h 

“ 

y 

We 

Ha 

Apostrof 

Ye 

 

B. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vocal 

tunggal (monoftong) dan vokal rangkap (diftong). Vokal tunggal bahasa 

Arab lambangnya berupa tanda atau harakat, yaitu fathah (ـــــَــــــ) untuk 

vokal a, kasroh (ــــــِـــــــ) untuk vokal i, dan dhummah (ــــــُـــــــ) untuk vokal 

u. Vokal rangkap bahasa Arab lambangnya berupa gabungan antara harakat 

dan huruf yaitu auyaitu harakat a (fathah) diikuti wawu (j) sukun (mati), dan 

ai yaitu harakat a (fathah) diiringi huruf ya’ ( ي) sukun (mati). 

Contoh vokal tunggal :   َر  ditulis   kasara  كَسَ

 ditulis   ja’ala   جَعَل   

Contoh vokal rangkap : 

1. Fathah + yā' tanpa dua titik yang dimatikan ditulis ai (أي).  

Contoh:   َكَيْف ditulis kaifa 

2. Fathah + wāwu mati ditulis au (وا). 

Contoh:  َهَوْل ditulis haula 

 

C. Maddah 

 Maddah atau vokal panjang yang di dalam bahasa Arab 

dilambangkan dengan harakat dan huruf, transliterasinya berupa huruf dan 

tanda.Vokal panjang ditulis, masing-masing dengan tanda hubung (-) 

diatasnya. 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan alif Â a dengan garis di atas  ...ا

 Atau fathah dan ya ...ي

 Kasrah dan ya Î i dengan garis di atas ...ي

 Dammah dan wau Û u dengan garis di atas  ...و

Contoh :  

 ditulis   qâla قَالَ 



 

 

 

 ditulis    qîla قيِْلَ 

 ditulis yaqûlu يقَوُْلُ 

 

D.  Ta’ marbutah 

Transliterasi untuk ta' marbutah ada dua, yaitu : ta' marbutah yang 

hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah, dan dammah, transliterasinya 

adalah [t]. Sedangkan ta' marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, 

transliterasinya adalah [h]. Kalau pada kata yang berakhir dengan ta' 

marbutah diikuti oleh kata yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan 

kedua kata itu terpisah, maka ta marbutah itu ditransliterasikan dengan ha 

(h). 

Contoh :      ِرَوْضَةُ الاطَْفَال    ditulis    rauḍah al-aṭfāl 

الاطَْفَال رَوْضَةُ   ditulis    rauḍatul aṭfāl 

E. Syaddah 

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda tasydid, dalam transliterasi ini dilambangkan dengan 

perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 

Jika huruf LB ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh 

huruf kasrah ى   - ----, maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah (i). 

 Contoh :  رَبَّنَا ditulis    rabbanâ 

 ditulis     al-ḥaddu الحَد  

F. Kata Sandang Alif + Lam (J ا) 

Transliterasi kata sandang dibedakan menjadi dua macam, yaitu : 

1. Kata sandang diikuti huruf syamsiah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang 

langsung mengikuti kata sandang itu atau huruf lam diganti dengan 

huruf yang mengikutinya. 

Contoh :  

  ditulis  ar-rajulu الرَّ جُلُ 

 ditulis      as-syamsu الشَّمْسُ 



 

 

 

2. Kata sandang diikuti huruf qamariah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah ditulis al-. 

Contoh :       ُالَْمَلِك  ditulis a l-Maliku 

 ditulis  al-qalamu  القَلَمُ   

G. Hamzah 

Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa 

diberi tanda apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir kata, maka 

ditulis dengan tanda apostrof ('). 

 

H. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fi'il, isim maupun huruf, ditulis 

terpisah. Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang 

sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat 

yang dihilangkan maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut bisa 

dilakukan dengan dua cara, bisa terpisah per kata dan bisa pula 

dirangkaikan. 

Contoh :    َازِقيِن وَاِنَّ اللهَ لهَُوَ خَيْرٌ الرَّ  Ditulis: Wa innallâha lahuwa khair al-râziqîn atau 

Wa innallâha lahuwa Khairurrâziqîn 

 

I. Huruf Kapital 

Walaupun dalam sistem huruf Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf kapital tetap digunakan. Penggunakan huruf kapital 

sesuai dengan Ejaan Yang Di sempurnakan (EYD), di antaranya huruf 

kapital digunakan untuk penulisan huruf awal, nama diri, dan permulaan 

kalimat. Bila nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis 

dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal 

kata sandangnya. Penggunaan huruf capital untuk allah hanya berlaku bila 

dalam tulisan arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu 

disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf / harakat yang dihilangkan, 

huruf capital tidak dipergunakan. 

Contoh :  البخُارَِي ditulis  al-Bukhârî  



 

 

 

 ditulis  al-Baihaqî البيَْهقِيِ 

 

J. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman transliterasi 

ini merupakan bagian yang tidak terpisahkan dengan ilmu tajwid. Karena itu, 

peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman tajwid. Untuk 

itu pada Musyarakah Kerja Ulama Al-Qur‟an tahun 1987/1988 dan tahun 

1988/1989 telah dirumuskan konsep pedoman praktis tajwid Al-Qur‟an ini 

sebagai pelengkap Transliterasi Arab Latin. 


	ABSTRAK
	ABSTRACT
	خالصة
	SKRIPSI
	KATA PERSEMBAHAN
	RIWAYAT HIDUP
	MOTO
	KATA PENGANTAR
	DAFTAR ISI
	DAFTAR GAMBAR
	DAFTAR BAGAN
	DAFTAR TABEL
	DAFTAR LAMPIRAN
	PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN



